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ABSTRAK

Perencanaan kapasitas produksi adalah permasalahan bagi perusahaan
manufaktur. Maka perusahaan harus memiliki perencanaan kapasitas yang baik
agar dapat memenuhi kapasitas produksi perusahaan. PT. Sansan Saudaratex Jaya
adalah perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur yang memproduksi
Garment. Sistem produksi pada perushaan PT. Sansan Saudaratex Jaya adalah
Make To Order. Yaitu perusahaan akan melakukan produksi jika terdapat
permintaan atau demand dari pelanggan.

Demand yang berfluktuasi dapat mengakibatkan keterlambatan proses
produksi sehingga pengiriman produk T-Shirt tidak tepat waktu. Pada pemecahan
masalah ini menggunakan metode Rough Cut Capacity Planning (RCCP) dan
Capacity Requirement Planning (CRP). RCCP ini sebagai proses konversi dari
Master Productiun Schedule (MPS) ke dalam kebutuhan kapasitas yang berkaitan
dengan sumber daya kritis, seperti : mesin, peralatan, manusia, dan juga kapasitas
gudang. CRP ini menghitung kapasitas berdasarkan kebutuhan material produk
atau Material Requirement Planning (MRP).

Hasil dari penelitian ini yang menggunakan metode RCCP dan CRP adalah
melakukan penyesuaian tenaga kerja antar stasiun kerja sehingga tidak melebihi
kapasitas waktu over time.

Kata Kunci : Kapasitas Produksi, Make To Order, RCCP, CRP
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Bab | Pendahuluan

.1 Latar Belakang Masalah

Perencanaan kapasitas produksi merupakan sumber permasalahan utama bagi
perusahaan industri manufaktur. Hal tersebut memungkinkan setiap perusahaan
harus memiliki sistem perencanaan yang baik dan juga memungkinkan perushaan
membuat keputusan yang baik saat melakukan kegiatan produksi. Oleh karena itu,
sumber daya yang terdapat PT. Sansan Saudaratex Jaya perlu diperhatiksan secara
serius dan merupakan aset yang sangat penting untuk dipertahankan, dievaluasi dan
dikembangkan untuk memenuhi semua kebutuhan permintaan pasar atau
konsumen.

Peran perencanaan produksi dapat mengukur dan melakukan evaluasi
terhadap perencanaan dan ketersediaan kapasitas sumber daya produksi yang
dimiliki perusahan, sehingga semua rencana produksi yang telah dibuat dalam
jadwal induk produksi dapat dijalankan dengan baik. Jika dalam produksi ternyata
kapasitas persediaan tidak dapat memenuhi jadwal induk tersebut maka harus
mengambil kebijakan dalam upaya memenuhi kebutuhan jadwal induk produksi.

Dalam pelaksanaan produksi tak jarang perusahaan mengalami fluktuasi
permintaan sehingga kondisi tersebut tidak stabil. Dalam masalah tersebut
dibutuhkan alat untuk menghitung dan merencanakan kebutuhan kapasitas adalah
metode Rough Cut Capacity Planning (RCCP) dan Capacity Requirement Planning
(CRP). Analisis Rough Cut Capacity Planning (RCCP) ini sebagai proses konversi
dari Master Productiun Schedule (MPS) ke dalam kebutuhan kapasitas yang
berkaitan dengan sumber daya kritis, seperti : mesin, peralatan, manusia, dan juga
kapasitas gudang. (Gasperz, 2009). Dan Capacity Requirement Planning (CRP) ini
menghitung kapasitas berdasarkan kebutuhan material produk atau Material
Requirement Planning (MRP)

PT. Sansan Saudaratex Jaya adalah perusahaan yang bergerak dibidang
manufaktur yang memproduksi garment atau pakaian. Perusahaan ini melakukan
proses produksi apabila terdapat pemesanan dari konsumen atau bisa disebut juga

perusahaan dengan jenis make to order.



PT. Sansan Saudaratex Jaya menerima berbagai pesanan produk dari
konsumen sehingga perencanaan kapasitas produksi harus berjalan dengan baik.
Berikut merupakan grafik data demand pada Agustus 2021 sampai dengan Mei
2022,

Tabel I. 1 Data Demand Agustus Tahun 2021 - Mei 2022

Data Demand Agustus Tahun 2021 - Mei 2022 Demand
No .
Bulan (Unit)
1 Agustus 9.700
2 September 30.500
3 Oktober 5.000
4 November 15.030
5 Desember 18.482
6 Januari 13.638
7 Februari 82.000
8 Maret 84.000
9 April 83.000
10 Mei 81.000
Data Unit Demand Agustus Tahun 2021 -
Mei 2022
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Gambar I. 1 Data Demand Agustus Tahun 2021 — Mei 2022
Berdasarkan Gambar 1.1 data demand pada PT. Sansan Saudaratex Jaya
mengalamai fluktuasi sehingga dapat mempengaruhi proses produksi dan kapasitas
produksi perusahaan. Saat terjadi lonjakan permintaan perushaan hanya melakukan
penambahan atau pengurangan hari kerja ataupun jam kerja.
Pada bulan asgutus tahun 2021 demand sebanyak 9.700 unit lalu mengalami
peningkatan pada bulan september sebanyak 30.500 unit, pada bulan oktober

demand menurun sebanyak 5.000 unit, lalu bulan november meningkat 15.030 unit



dan meningkat kembali pada bulan desember sebanyak 18.482 unit. Selanjutnya
pada bulan januari sebanyak 13.638 unit lalu meningkat pada bulan februari
sebanyak 82.000 unit dan mengalami peningkatan kembali pada bulan maret
sebanyak 84.000. Lalu pada bulan april sebanyak 83.000 unit dan menurun pada
bulan mei sebanyak 81.000 unit.

Perusahaan akan memproduksi T-Shirt pada bulan Februari hingga bulan Mei
dengan total Produksi sebanyak 330.000 pcs pada Line 14. Proses produksi yang
tidak merata dapat menyebabkan keterlambatan penyerahan produk yang telah
dijanjikan oleh perusahan kepada konsumen. Maka dari itu dibutuhkan perencanaan
kapasitas produksi untuk mengatasi masalah yang terjadi dengan membuat Rough
Cut Capacity Planning (RCCP) dan Capacity Requirement Planning(CRP). Teknik
ini dapat membuat perencanaan produksi dan merencanakan kebutuhan kapasitas
sehingga proses produksi PT. Sansan Saudaratex Jaya dapat berjalan sesuai dengan

jadwal induk perusahaan untuk memenuhi kebutuhan demand konsumen.

.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang terjadi maka perumusan masalah pada studi
kasus ini yaitu :
1. Bagaimana perencanaan kapasitas produksi menggunakan Rough Cut
Capacity Planning dengan teknik Bill Of Labour Aproach pada produk T-
Shirt pada PT. Sansan Saudaratex Jaya ?
2. Bagaimana perencanaan kapasitas produksi menggunakan Capacity
Requirement Planning (CRP) pada produk T-Shirt pada PT. Sansan

Saudaratex Jaya ?

.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai, yaitu
untuk memberikan usulan perencanaan kapasitas produksi produk T-Shirt pada PT.
Sansan Saudaratex Jaya
1. Untuk mengetahui perencanaan kapasitas produksi menggunakan Rough
Cut Capacity Planning dengan teknik Bill Of Labour Aproach produk T-
Shirt pada PT. Sansan Saudaratex Jaya.



2. Mengetahui perencanaan kapasitas produksi menggunakan Capacity
Requirement Planning (CRP) pada produk T-Shirt pada PT. Sansan

Saudaratex Jaya

1.4 Pembatasan dan Asumsi
Agar pembahasan tidak melebar maka dibuat pembatasan dan asumsi sebagai
berikut :

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada PT. Sansan Saudaratex Jaya.

2. Penelitian ini hanya merupakan usulan perencanaan kapasitas produksi untuk
PT. Sansan Saudaratex Jaya dan tidak sampai pada tahap implementasi
perusahaan.

3. Penelitian ini dilakukan pada satu lintasan yaitu line 14 pada PT. Sansan

Saudaratex Jaya.

Line 14 memproduksi T-shirt dengan size M dan hanya berwarna Hitam.

Perencanaan kapasitas produksi yang diteltiti hanya produk T-Shirt.

Produk yang diteliti hanya T-shirt berwarna ungu, hitam dan putih.

Mesin yang terdapat pada PT. Sansan Saudaratex Jaya berfungsi dengan baik.

Fasilitas yang terdapat pada PT. Sansan Saudaratex Jaya berfungsi dengan baik.

© © N o 0 &

Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari.

1.5 Sistematika Penulisan Laporan

Pada penyususanan laporan tugas akhir ini terdiri dari enam bab yang
menjelaskan permasalahaan secara berurutan. Secara garis besar masing-masing
bab menjelaskan :
Bab I Pendahuluan
Bab ini berisikan tentang gambaran umum latar belakang masalah pada PT. Sansan
Saudaratex Jaya, perumusan masalah, tujuan dan manfaat pemecahan masalah,

pembatasan dan asumsi serta sistematika penulisan laporan

Bab Il Landasan Teori
Bab ini berisikan tentang landasan teori dan tinjauan pustaka yang berkaitan dengan

Rough Cut Capacity Planning (RCCP) dan Capacity Requirement Planning.



Bab 111 Usulan Pemecahan Masalah

Bab ini berisikan tentang flowchart pemecahan masalah dan flow process dalam
pengolahan data dan langkah-langkah pemecahan masalah, yang bertujuan untuk
memberikan informasi alur dalam pemecahan masalah.

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada bab ini membahas tentang seluruh pengumpulan data lalu dilakukan
pengolahan data Rough Cut Capacity Planning dengan teknik Bill Of Labor
Aproach dan Capacity Requirement Planning (CRP) .

Bab V Analisis dan pembahasan

Bab ini berisikan tentang analisa dan pembahasan dari pengolahan data sehingga
dapat dilakukannya perbaikan serta dapat menjawab pemecahan masalah.

Bab VI Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari pembahasan yang telah serta
menjawab perumusan masalah dan dapat memberikan saran mengenai

permasalahan penelitian.
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